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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian
kredit oleh PT. Permodalan Nasional Madani (PNM)
melalui program Mekaar terhadap kesejahteraan UMKM
di Desa Made, Kecamatan Sambikerep, Surabaya.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
(Character, Capital,
Collateral, Condition) untuk menilai efektivitas program
dalam memberdayakan UMKM. Data dikumpulkan
wawancara mendalam, observasi,
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian  kredit = Mekaar
meningkatkan pendapatan,
pengelolaan usaha UMKM. Namun, terdapat beberapa
kendala dalam implementasi prinsip 5C, khususnya pada
aspek jaminan (collateral) dan kondisi eksternal usaha.
Secara keseluruhan, program Mekaar dinilai efektif
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi pelaku
UMKM di wilayah penelitian.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the credit provision by PT.
Permodalan Nasional Madani (PNM) through the
Mekaar program towards the welfare of MSMEs in Made
Village, Sambikerep District, Surabaya. The research uses
a qualitative approach with analysis based on the 5C
principles (Character, Capacity, Capital, Collateral,
Condition) to assess the effectiveness of the program in
empowering MSMEs. Data were collected through in-
depth interviews, observations, and documentation. The
show that the Mekaar credit
significantly increased income, capital allocation, and

results provision
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management of MSMEs. However, there are several
challenges in implementing the 5C principles,
particularly in the aspects of collateral and external
business conditions. Overall, the Mekaar program is
considered effective in improving the economic welfare
of MSME actors in the research area.
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PENDAHULUAN

Keadilan sosial merupakan salah satu tujuan utama pembangunan nasional Indonesia, sebagaimana
dirumuskan dalam sila kelima Pancasila. Namun, pencapaian kemakmuran dan kesejahteraan yang
merata bagi seluruh rakyat Indonesia masih menjadi tantangan, terlihat dari masih adanya kesenjangan
sosial antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan mereka yang hidup di garis kemiskinan.
Hal tersebut menjadikan perhatian pemerintah untuk memperbarui kebijakan dalam menangani
permasalahan tersebut (Yunus, 2021) Bentuk upaya pemerintah Indonesia dalam mengurangi
permasalahan kemiskinan dan pengangguran adalah dengan memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang saat ini sebagai sektor utama dalam pergerakan perekonomian nasional.
Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah terus memperbarui kebijakan, salah satunya dengan
memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai motor utama perekonomian
nasional. UMKM memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi di Indonesia hal ini dapat
ditunjukkan dalam tiga pelaku Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah yang mencakup
berbagai sektor ekonomi. Potensi yang dimiliki UMKM dalam menciptakan tenaga kerja di Indonesia
dinilai cukup besar, selain itu UMKM memiliki kontribusi dalam pertumbuhan pendapatan nasional
(Wibawa, 2020)Data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian tahun 2022 menunjukkan bahwa
UMKM berkontribusi sebesar 99% dari total unit usaha, menyumbang 60,5% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), dan menyerap 96,6% tenaga kerja nasional. Namun, pandemi COVID-19 pada
tahun 2020-2021 menyebabkan penurunan signifikan pada sektor UMKM, Kondisi pertumbuhan
ekonomi yang merosot akibat adanya pandemi COVID-19 pada tahun 2020 ini menjadi fokus
penting yang harus segera untuk ditangani. Hal ini dikarenakan tingkat pertumbuhan ekonomi
akan dapat berdampak kepada tingkat kesejahteraan masyarakat (Rediyanto Putra, 2023).
Pemerintah merespons kondisi ini dengan meluncurkan berbagai program pemulihan ekonomi, seperti
Kredit Usaha Rakyat (KUR), penjaminan kredit, dan program pembiayaan lainnya. Meskipun
demikian, akses permodalan masih menjadi kendala utama bagi UMKM. Asosiasi Fintech Pendanaan
Bersama Indonesia (AFPI) mencatat pada tahun 2020 terdapat lebih dari 45 juta UMKM yang belum
terakses pinjaman modal dari lembaga keuangan. Pemerintah pun meluncurkan berbagai program,
seperti Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), Mekaar PNM, Bank Wakaf Mikro,
Pembiayaan Ultra Mikro (UMi), dan KUR. Berbagai upaya ini terbukti meningkatkan pertumbuhan
kredit UMKM, meski nilai NPL (Non Performing Loan) tetap stabil. Kota Surabaya menjadi salah satu
daerah yang aktif mendorong pertumbuhan UMKM, dengan jumlah UMKM mencapai lebih dari 60
ribu unit. Namun, permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM di Surabaya, khususnya di Desa
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Made, adalah keterbatasan akses permodalan. Banyak pelaku UMKM yang akhirnya mencari alternatif
pembiayaan yang kurang efektif, sehingga berisiko menimbulkan masalah keuangan jangka panjang.
Perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan
UMKW, terutama karena persyaratan jaminan yang sulit dipenuhi. Pemerintah Kota Surabaya
berupaya membantu melalui program Puspita, yang menawarkan pinjaman modal dengan bunga
ringan. Namun, upaya pemerintah pusat melalui PT. Permodalan Nasional Madani (PNM) melalui
program Mekaar menjadi salah satu solusi utama. Program Mekaar tidak hanya memberikan akses
permodalan, tetapi juga pembinaan dan pendampingan usaha bagi pelaku UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Desa Made, Kecamatan
Sambikerep, Surabaya. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku
UMKM penerima kredit Mekaar, pihak PT. PNM, dan informan terkait lainnya. Selain itu, dilakukan
observasi langsung terhadap aktivitas usaha dan pengelolaan kredit. Data sekunder diperoleh dari
dokumen resmi PT. PNM, laporan keuangan UMKM, serta data pemerintah daerah. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis interaktif Miles & Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator 5C dalam analisis kredit, yaitu
Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition, serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan
UMKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Mekaar PT. Permodalan Nasional Madani (PNM)
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan pelaku UMKM di Desa Made,
Kecamatan Sambikerep, Surabaya. Sebagian besar responden yang menjadi nasabah Mekaar adalah
perempuan usia produktif dengan latar belakang pendidikan SMA/sederajat dan telah menjalankan
usaha mikro lebih dari tiga tahun. Sebelum mendapatkan pembiayaan dari Mekaar, para pelaku
UMKM umumnya mengalami keterbatasan modal yang berdampak pada stagnasi usaha dan
rendahnya pendapatan. Setelah memperoleh kredit Mekaar, terjadi peningkatan pendapatan rata-rata
sebesar 40-60%. Tambahan modal yang diperoleh sebagian besar digunakan untuk menambah stok
bahan baku, membeli peralatan produksi, serta mendukung modal kerja harian, sehingga usaha
menjadi lebih produktif dan mampu memenuhi permintaan pasar yang lebih besar. Dari sisi
implementasi prinsip analisis kredit 5C, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek karakter
(character) nasabah dinilai baik, terbukti dari tingkat kelancaran pengembalian kredit yang tinggi dan
tanggung jawab anggota kelompok dalam sistem tanggung renteng. Kapasitas (capacity) usaha juga
meningkat setelah memperoleh pembinaan dan pendampingan rutin dari petugas Mekaar, yang
meliputi pelatihan manajemen keuangan, pemasaran, dan pembukuan sederhana. Modal (capital) yang
bertambah dari pinjaman Mekaar memungkinkan UMKM untuk melakukan ekspansi usaha dan
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bahkan mulai menabung untuk pengembangan lebih lanjut. Pada aspek jaminan (collateral), program
Mekaar memberikan kemudahan karena tidak mewajibkan agunan fisik, cukup dengan penilaian
kelompok dan sistem tanggung renteng, sehingga akses kredit lebih terbuka bagi UMKM yang tidak
memiliki aset untuk dijaminkan. Namun, risiko kredit macet tetap ada, meski masih dalam batas wajar.
Sementara itu, kondisi eksternal (condition) seperti fluktuasi harga bahan baku dan persaingan pasar
tetap menjadi tantangan, namun tambahan modal kerja dari Mekaar membantu UMKM bertahan dan
beradaptasi. Selain peningkatan pendapatan dan modal, program Mekaar juga memberikan dampak
positif terhadap kesejahteraan keluarga pelaku UMKM. Banyak responden melaporkan adanya
peningkatan kemampuan memenuhi kebutuhan rumah tangga, pendidikan anak, dan kesehatan
keluarga. Dibandingkan dengan program kredit lain, bunga Mekaar dinilai lebih ringan dan prosedur
pengajuan lebih mudah, serta adanya pembinaan kelompok yang efektif mencegah kredit macet. Meski
demikian, masih ditemukan kendala seperti kurangnya disiplin pencatatan keuangan pada sebagian
UMKM dan tantangan persaingan usaha yang ketat. Untuk mengatasi hal ini, PT. PNM terus
meningkatkan intensitas monitoring dan pelatihan bagi nasabah. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa pemberian kredit melalui program Mekaar efektif dalam meningkatkan
pendapatan, modal usaha, dan kesejahteraan UMKM di Desa Made, serta dapat menjadi model
pemberdayaan UMKM yang layak direplikasi di daerah lain.

KESIMPULAN

enelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis mendalam terhadap pelaksanaan program
Mekaar dan dampak pemberian kredit terhadap UMKM di Desa Made. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan implementasi analisis prinsip kredit 5C PT PNM melalui program
Mekaar dalam pemberdayaan UMKM, serta mengkaji efektivitas program Mekaar dalam
meningkatkan kesejaterhaan UMKM di Desa Made. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi Prinsip 5C

PT PNM berhasil menerapkan prinsip kredit 5C secara efektif dalam proses pemberian kredit
kepada pelaku UMKM di Desa Made. Dalam penilaian keberhasilan implementasi prinsip 5C pada
penelitian ini mengungkapkan PT PNM secara efektif menggunakan prinsip analisis kredit 5C
(Karakter, Kapasitas, Modal, Jaminan, dan Kondisi) untuk memberikan kredit kepada pelaku
UMKM di Desa Made. Penilaian karakter mempertimbangkan kejujuran, komitmen, dan rekam
jejak calon pelanggan. Kemampuan untuk membayar pinjaman dan kemampuan untuk mengelola
bisnis adalah dua faktor yang menentukan kapasitas usaha. Untuk menjamin kelangsungan bisnis,
diperlukan modal awal. Program Mekaar memprioritaskan jaminan sosial melalui tanggung jawab
renteng kelompok daripada jaminan fisik. Dalam penilaian kelayakan kredit, faktor lain yang
dipertimbangkan adalah kondisi keuangan dan tempat usaha calon debitur. PT PNM dapat
memastikan bahwa kredit yang diberikan tepat sasaran dan mengurangi risiko kemacetan kredit

dengan menerapkan prinsip 5C ini.
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2. Efektivitas Program Mekaar

Program Mekaar terbukti efektif dalam membantu pelaku UMKM yang sebelumnya sulit
mendapatkan kredit dari lembaga keuangan konvensional mendapatkan permodalan dengan cara
yang mudah dan murah. Pelaku UMKM di Desa Made melihat peningkatan pendapatan,
manajemen usaha yang lebih baik, dan pengembangan bisnis setelah menerima kredit. Program ini
juga memberikan pendampingan dan pelatihan usaha, sehingga pelaku UMKM lebih siap untuk
menghadapi tantangan bisnis dan mengelola keuangan dengan lebih baik. Program Mekaar
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dan masyarakat secara keseluruhan, bukan hanya

pelaku usaha.

3. Dampak Terhadap Kesejateraan UMKM
Pelaku UMKM yang menerima kredit dan pendampingan mengalami peningkatan
pendapatan dan pengembangan usaha mereka. Program ini juga meningkatkan solidaritas

kelompok dan berdampak positif pada ekonomi keluarga dan masyarakat sekitar.

4. Tantangan dan Kendala yang dihadapi
Beberapa usaha kecil dan menengah (UMKM) masih menghadapi kesulitan dalam
memahami pengelolaan keuangan dan cara mempromosikan produk mereka. Agar semua orang

mendapatkan manfaat dari program, pendampingan yang berkelanjutan diperlukan.

Dengan menerapkan prinsip analisis kredit 5C, Program Mekaar PT PNM secara efektif meningkatkan
akses pembiayaan dan kesejahteraan pelaku UMKM di Desa Made. Program ini tidak hanya
memberikan modal usaha, tetapi juga memberikan pelatihan yang mendukung keinginan bisnis
mereka. Namun, agar seluruh pelaku UMKM mendapatkan manfaat yang optimal dan berkelanjutan,
literasi keuangan dan pendampingan harus ditingkatkan.
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